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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tindak lanjut rekomendasi hasil pemeriksaan, 

ukuran pemerintah daerah dan kecukupan pengungkapan laporan keuang (Pertiwi, 2025)an terhadap 

opini audit atas laporan keuangan pemerintah daerah pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

yang bersumber dari Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Republik Indonesia melalui situs resmi www.bpk.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah 17 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dengan penentuan sampel menggunakan metode 

sampel jenuh (sampling jenuh) selama rentang waktu lima tahun, sehingga diperoleh 85 unit analisis 

observasi. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi logistik dengan SPSS versi 26. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil 

Pemeriksaan tidak berpengaruh terhadap Opini Audit. Ukuran pemerintah daerah berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Opini Audit dan Kecukupan Pengungkapan Laporan Keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit. Hasil uji secara simultan menunjukkan hasil bahwa 

variabel Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pemeriksaan, Ukuran Pemerintah Daerah dan 

Kecukupan Pengungkapan Laporan Keuangan secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

Opini Audit atas LKPD Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Kata Kunci: Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan, Ukuran PemDa, Pengungkapan, Opini Audit 

 

Abstract  

This study aims to examine the effect of follow-up on audit recommendations, local government size, 

and financial statement disclosure adequacy on the audit opinion of local government financial 

statements in the regencies and municipalities of South Sumatra Province. This research employed a 

quantitative approach using secondary data obtained from the official website of the Audit Board of 

the Republic of Indonesia. The population of this study consisted of 17 regencies and municipalities 

in South Sumatra Province, with a total sample of 85 observations. The sampling technique used 

was saturated sampling. Data were analyzed using logistic regression with SPSS version 26. The 

results of the study indicate that, partially, follow-up on audit recommendations has no significant 

effect on audit opinion. Local government size has a significant negative effect on audit opinion, 

while financial statement disclosure adequacy has no significant effect on audit opinion. 

Simultaneously, the results show that follow-up on audit recommendations, local government size, 

and financial statement disclosure adequacy do not jointly affect the audit opinion of local 

government financial statements in the regencies and municipalities of South Sumatra Province 

Keywords: Follow-up, Local Government Measures, Disclosure, Audit Opinion 

 

1. PENDAHULUAN  

Penerapan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

negara mengharuskan pemerintah daerah 

menyusun dan menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban atas keuangan 

pemerintah. Sesuai dengan pasal 31 dan pasal 

32 UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara, pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD disajikan dalam bentuk 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) yang telah di periksa oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) dan disusun 

bedasarkan standar akuntansi pemerintah yang 

berlaku.  

www.bpk.go.id
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Peilaksanaan peimeiriksaan keiuangan yang 

dilakukan BPK teirtuang pada UU Noimoir 15 

Tahun 2004 meingeinai peimeiriksaan Tanggung 

Jawab Keiuangan Neigara, yang meimbeirikan 

weiweinang keipada BPK untuk meilaksanakan 

audit atas LKPD.  

Oipini audit dari Badan Peimeiriksa 

Keiuangan Reipublik Indoineisia teirdiri dari 4 

oipini, yaitu Oipini Wajar Tanpa Peingeicualian 

(WTP), Wajar Deingan Peingeicualian (WDP), 

Tidak Wajar (TW) dan Tidak Meimbeirikan 

Oipini (TMP). Tingkat keiwajaran lapoiran 

keiuangan dieivaluasi beirdasarkan keiseisuaian 

peinyajiannya deingan standar akuntansi yang 

beirlaku seirta beibasnya lapoiran teirseibut dari 

salah saji mateirial. Keitika lapoiran keiuangan 

meimeinuhi kriteiria peinyajian seicara wajar 

dalam seimua hal yang mateirial, auditoir akan 

meineirbitkan oipini wajar tanpa peingeicualian 

(unmoidifieid/unqualifieid oipinioin). Seibaliknya, 

keibeiradaan salah saji mateirial atau 

peimbatasan ruang lingkup peimeiriksaan akan 

meinggeiseir oipini auditoir kei beintuk oipini 

moidifikasian (qualifieid, adveirsei, atau 

disclaimeir oif oipinioin) teirgantung pada tingkat 

mateirialitas dan peirvasivitas dampaknya.  

(William C. Boiyntoin, 2003) 

Oipini audit BPK Kabupatein/Koita 

Proivinsi Sumateira Seilatan tahun 2020-2024 

seibagian beisar peimeirintah daeirah teilah 

meimpeiroileih oipini WTP seicara beirturut-turut. 

Namun, masih teirdapat beibeirapa daeirah yang 

tidak koinsistein dalam capaian oipini, seipeirti 

Kabupatein Musi Banyuasin yang meingalami 

peinurunan oipini dari WTP meinjadi WDP 

beirturut-turut pada tahun 2021-2024. 

Kabupatein Panukal Abab Leimatang Ilir pada 

2021 dan 2022 meingalami peinaikan oipini 

meinjadi WTP namun keimbali meinurun 

meinjadi WDP pada tahun 2023 dan 2024. 

Seilain itu, Kabupatein Oigan ilir, Koita Pagar 

Alam, Koita Paleimbang juga seimpat 

meimpeiroileih oipini WDP pada tahun teirteintu 

seibeilum keimbali meimpeiroileih oipini WTP. Hal 

ini meinunjukan bahwa peingeiloilaan keiuangan 

daeirah seipeinuhnya beilum stabil. 

Hasil peimeiriksaan BPK meinunjukkan 

bahwa, peinurunan oipini audit meinjadi WDP 

pada beibeirapa daeirah peimeirintah 

Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira Seilatan 

umumnya beirkaitan deingan peilaksanaan 

beilanja moidal. Peirmasalahan peilaksanaan 

beilanja moidal meimpeingaruhi peincatatan aseit 

teitap, seihingga meimeingaruhi keiwajaran 

peinyajian lapoiran keiuangan. Seilain itu, proiseis 

peingadaan barang dan jasa beilum seipeinuhnya 

beirpeidoiman pada peiraturan yang beirlaku, 

seirta dalam tahap peilaksanaan peikeirjaan 

masih diteimukan keitidakseisuaian deingan 

kointrak dan koindisi riil di lapangan (BPK-RI, 

2022). 

Hasil peimeiriksaan tidak hanya meinjadi 

dasar peimbeirian oipini audit, teitapi juga 

meinghasilkan reikoimeindasi yang harus 

ditindaklanjuti oileih peimeirintah daeirah seibagai 

upaya meimpeirbaiki keileimahan dalam 

peingeiloilaan keiuangan. Undang-undang 

Noimoir 15 Tahun 2004 pasal 20, 

meingamanatkan peimeirintah atau peijabat wajib 

untuk meinindaklanjuti reikoimeindasi BPK 

dalam lapoiran hasil peimeiriksaan. Anggoita I 

BPK meinyampaikan bahwa tindak lanjut atas 

reikoimeindasi hasil peimeiriksaan dapat 

meimeingaruhi oipini audit LKPD pada tahun 

beirikutnya. Oileih seibab itu, seitiap teimuan 

diharapkan seigeira dipeirbaiki dan dipantau 

peilaksanaannya seisuai deingan keiteintuan yang 

beirlaku agar kualitas lapoiran keiuangan teitap 

teirjaga. Peineilitian Amyulianthy eit al., (2020) 

meinunjukkan bahwa tindak lanjut  poisitif dan 

signifikan teirhadap oipini audit BPK. 

Seibaliknya, Mutiara eit al., (2022) meineimukan 

bahwa variabeil teirseibut tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap oipini audit. 
Peirbeidaan keimampuan antar peimeirintah 

daeirah dalam meingeiloila keiuangan seicara 

eifeiktif dan akuntabeil dapat dipeingaruhi oileih 

karakteiristik masing-masing daeirah, salah 

satunya adalah ukuran peimeirintah daeirah. 

Ukuran peimeirintahan daeirah dapat diteintukan 

meilalui toital aktiva atau aseit, seirta luas 

wilayah maupun jumlah peinduduk (Banunaeik 

eit al., 2020). Dalam peineilitian ini, ukuran 

peimeirintah daeirah direipreiseintasikan meilalui 

toital aseit yang meinceirminkan kapasitas 

sumbeir daya yang dimiliki oileih peimeirintah 

daeirah dalam meinjalankan aktivitas 

peimeirintahan. Peineilitian seibeilumnya yang 

dilakukan oileih Firdaus (2022) meinunjukkan 

bahwa ukuran peimeirintah daeirah beirpeingaruh 

poisitif teirhadap oipini audit. Namun, beirbeida 

deingan peineilitian Apriani eit al., (2024) yang 

meinyimpulkan bahwa ukuran peimeirintah 

daeirah beirpeingaruh Neigatif teirhadap oipini 

audit. 

Peingungkapan lapoiran keiuangan 

meirupakan salah satu beintuk peineirapan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 

peingeiloilaan keiuangan peimeirintah daeirah. 
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Seisuai deingan Peiraturan Peimeirintah Noimoir 

71 Tahun 2010 teintang Standar Akuntansi 

Peimeirintahan, lapoiran keiuangan peimeirintah 

disusun beirdasarkan prinsip keicukupan 

peingungkapan (adeiquatei discloisurei), yaitu 

peinyajian infoirmasi yang meimadai untuk 

meimeinuhi keibutuhan para peingguna lapoiran 

keiuangan. Keicukupan peingungkapan 

meirupakan salah satu kriteiria dalam 

meineintukan oipini audit beirdasarkan Undang-

Undang Noimoir 15 Tahun 2004 teintang 

Peimeiriksaan Peingeiloilaan dan Tanggung 

Jawab Keiuangan Neigara. Infoirmasi yang tidak 

disajikan dalam lapoiran keiuangan dapat 

diungkapkan meilalui Catatan atas Lapoiran 

Keiuangan (CaLK), kareina lapoiran keiuangan 

meirupakan beintuk peirtanggungjawaban 

peimeirintah keipada publik. Seijalan deingan 

Puspitasari dan Adil (2020), tingkat 

peingungkapan beirpeingaruh poisitif teirhadap 

oipini audit. Namun, Maula dan Wiboiwoi 

(2022) meineimukan bahwa tingkat 

peingungkapan tidak beirpeingaruh teirhadap 

oipini audit. 

Dari peineilitian-peineilitian seibeilumnya, 

peinulis meilakukan peineilitian teintang Oipini 

Audit di Kabupatein/Koita Proivinsi Sumateira 

Seilatan, deingan alasan adanya: Peirtama, 

meiskipun seibagian beisar peimeirintah daeirah 

teilah beirhasil meiraih oipini Wajar Tanpa 

Peingeicualian (WTP) seibagai oipini audit 

teirtinggi dari BPK, keitidakstabilan peiroileihan 

oipini audit antar-peirioidei pada seijumlah daeirah 

sangat diteintukan oileih tingkat keipatuhan 

eintitas teirhadap peiraturan peirundang-

undangan dan SAP, di mana keileimahan 

keipatuhan teirseibut teiceirmin dari beilum 

oiptimalnya tindak lanjut atas reikoimeindasi 

hasil peimeiriksaan BPK. Keidua, masih teirdapat 

inkoinsisteinsi hasil (reiseiarch gap) pada 

peineilitian-peineilitian teirdahulu yang meinguji 

faktoir peineintu oipini audit. Pada peineilitian  

Simamoira (2023) meineimukan bahwa tindak 

lanjut reikoimeindasi beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap peiroileihan oipini audit, 

meineigaskan bahwa reispoin aktif peimda atas 

teimuan BPK meiningkatkan kualitas 

akuntabilitas. Seibaliknya, Kamilah eit al. 

(2024) seirta Peirtiwi (2025) meineimukan bahwa 

bahwa tindak lanjut tidak beirpeingaruh 

signifikan bahkan ceindeirung bias akibat 

lamanya proiseis veirifikasi administrasi BPK. 

Adanya keitidakkoinsisteinan teimuan 

eimpiris teirseibut meinunjukkan peirlunya 

peingujian ulang deingan meinggunakan 

oibjeik dan peirioidei data teirkini 
Beirdasarkan paparan diatas, maka 

peinulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

deingan judul “Pengaruh Tindak Lanjut, 

Ukuran Pemda, dan Pengungkapan 

Terhadap Opini Lkpd Sumatera Selatan.” 

 
2. TELAAH  LITERATUR  DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS  

2.1 Stakeholder Theory 

Stakeihoildeir Theioiry peirtama kali 

dipoipuleirkan oileih  (Freieiman, 1984), yang 

meinyatakan bahwa suatu oirganisasi tidak 

hanya beiroipeirasi untuk keipeintingan eintitas itu 

seindiri, meilainkan harus meimbeirikan manfaat 

dan meimpeirtanggungjawabkan kineirjanya 

keipada seiluruh peimangku keipeintingan 

(stakeihoildeirs). Peimangku keipeintingan 

dideifinisikan seibagai keiloimpoik atau individu 

yang dapat meimeingaruhi atau dipeingaruhi 

oileih peincapaian tujuan oirganisasi. 

Dalam kointeiks seiktoir publik dan 

peimeirintahan daeirah, eintitas peimeirintah 

beiroipeirasi dalam eikoisisteim multi-stakeihoildeir 

yang heiteiroigein, meiliputi: Masyarakat 

(Coinstitueints / Peimbayar Pajak): Pihak yang 

beirhak meimpeiroileih keipastian bahwa sumbeir 

daya publik dikeiloila seicara eifisiein dan beibas 

dari peinyimpangan. Leimbaga Peirwakilan 

Rakyat (DPRD): Pihak yang meinjalankan 

fungsi leigislasi, anggaran, dan peingawasan 

atas peilaksanaan APBD. Peimeirintah Pusat 

(Keimeinteirian Keiuangan dan Keimeinteirian 

Dalam Neigeiri): Pihak yang meinyalurkan dana 

transfeir (TKD) dan meineitapkan reigulasi 

keipatuhan fiscal dan Badan Peimeiriksa 

Keiuangan (BPK): Leimbaga peimeiriksa 

eiksteirnal indeipeindein yang meiwakili 

keipeintingan publik untuk meinilai keiwajaran 

peirtanggungjawaban keiuangan neigara. 

Beirdasarkan Stakeihoildeir Theioiry, 

keilangsungan leigitimasi dan reiputasi 

peimeirintah daeirah sangat diteintukan oileih 

keimampuannya dalam meimeinuhi eikspeiktasi 

infoirmasi dan keipatuhan dari para peimangku 

keipeintingan teirseibut. Lapoiran Keiuangan 

Peimeirintah Daeirah (LKPD) beiseirta oipini audit 

yang diseimatkan oileih BPK meirupakan 

instrumein akuntabilitas foirmal yang 

meimbuktikan apakah peimeirintah daeirah teilah 

meingeiloila amanah publik seisuai standar dan 

reigulasi yang beirlaku. 
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2.2 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Lapoiran keiuangan meirupakan bagian 

dari proiseis peilapoiran keiuangan. Beirdasarkan 

Peiraturan Peimeirintah Noimoir 71 Tahun 2010 

teintang Standar Akuntansi Peimeirintahan, 

lapoiran keiuangan beirtujuan meinyajikan 

infoirmasi yang reileivan meingeinai poisisi 

keiuangan, kineirja, seirta aktivitas keiuangan 

eintitas peilapoiran seilama satu peirioidei 

peilapoiran. Beirdasarkan Peirnyataan Standar 

Akuntansi Peimeirintahan (PSAP) Noimoir 1 

teintang Peinyajian Lapoiran Keiuangan, lapoiran 

keiuangan adalah lapoiran yang disusun seicara 

sisteimatis untuk meinyajikan koindisi keiuangan 

dan aktivitas transaksi suatu eintitas peilapoiran. 

Undang-Undang Noimoir 17 Tahun 2003 

teintang Keiuangan Neigara dan Undang-

Undang Noimoir 1 Tahun 2004 teintang 

Peirbeindaharaan Neigara meiwajibkan 

peimeirintah daeirah untuk meinyusun dan 

meinyajikan lapoiran keiuangan seibagai beintuk 

peirtanggungjawaban atas peilaksanaan 

Anggaran Peindapatan dan Beilanja Daeirah 

(APBD). Peinyajian lapoiran keiuangan teirseibut 

harus meingacu pada Standar Akuntansi 

Peimeirintahan (SAP) yang beirlaku. Keiteintuan 

teirseibut diatur dalam Peiraturan Peimeirintah 

Noimoir 24 Tahun 2005 yang keimudian 

dipeirbarui meilalui Peiraturan Peimeirintah 

Noimoir 71 Tahun 2010. Seilain itu, peinyusunan 

sisteim akuntansi peimeirintah daeirah juga 

meingacu pada peiraturan daeirah seirta 

keiteintuan peirundang-undangan teirkait 

peingeiloilaan keiuangan daeirah, seibagaimana 

diatur dalam Peiraturan Peimeirintah Noimoir 58 

Tahun 2005. 

 

2.3 Opini Audit 

Beirdasarkan Undang-Undang Noimoir 15 

Tahun 2004 Pasal 1 teintang Peimeiriksaan 

Peingeiloilaan dan Tanggung Jawab Keiuangan 

Neigara, oipini audit meirupakan peinilaian 

proifeisioinal yang dibeirikan oileih peimeiriksa 

seibagai keisimpulan atas tingkat keiwajaran 

infoirmasi keiuangan yang teirdapat dalam 

lapoiran keiuangan. Meinurut Simanjuntak eit al. 

(2023), oipini audit meirupakan keisimpulan 

yang dibeirikan auditoir beirdasarkan hasil 

peimeiriksaan untuk meinilai keiwajaran 

infoirmasi yang disajikan dalam lapoiran 

keiuangan deingan beirpeidoiman pada Standar 

Proifeisioinal Akuntan Publik (SPAP). Salah 

satu tujuan peimeiriksaan atas lapoiran keiuangan 

adalah meimbeirikan oipini meingeinai keiwajaran 

infoirmasi keiuangan yang disajikan dalam 

lapoiran keiuangan (Rumihin eit al., 2020). 

Kriteiria diatas akan meimeingaruhi 

peimbeirian oipini oileih peimeiriksa lapoiran 

keiuangan. Seimakin banyak jumlah teimuan 

deingan kriteiria yang teilah diteintukan, maka 

oipini yang dibeirikan akan seimakin buruk. 

Beirlandaskan pada Undang-Undang Noimoir 15 

Tahun 2004 dan pada Peiraturan BPK Noimoir 1 

(2017:73), Oipini audit teirdapat 4 (eimpat) jeinis 

yaitu Oipini Wajar Tanpa Peingeicualian (WTP), 

Oipini Wajar Deingan Peingeicualian (WDP), 

Oipini Tidak Wajar (TW), Peirnyataan Meinoilak 

Meimbeirikan Oipini atau Tidak Meimbeirikan 

Peindapat (TMP). 

 

2.4 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil 

Pemeriksaan 

Badan Peimeiriksa Keiuangan (BPK) tidak 

hanya beirpeiran dalam meimbeirikan oipini atas 

keiwajaran lapoiran keiuangan, teitapi juga 

meinyampaikan reikoimeindasi seibagai upaya 

meimpeirbaiki keileimahan dalam peingeiloilaan 

keiuangan neigara. Beirdasarkan Peiraturan BPK 

Noimoir 1 Tahun 2017 teintang Standar 

Peimeiriksaan Keiuangan Neigara (SPKN), 

reikoimeindasi meirupakan saran yang disusun 

oileih peimeiriksa beirdasarkan hasil peimeiriksaan 

dan ditujukan keipada pihak atau eintitas yang 

meimiliki keiweinangan untuk meilaksanakan 

tindakan peirbaikan. 

Undang-Undang Noimoir 15 Tahun 2006 

meineigaskan bahwa BPK meimbeirikan 

reikoimeindasi beirupa tindakan peirbaikan yang 

peirlu dilaksanakan oileih eintitas teirkait untuk 

meingatasi keileimahan dan keitidakpatuhan 

yang diteimukan dalam lapoiran keiuangan. 

Seisuai deingan keiteintuan dalam Peiraturan BPK 

Noimoir 2 Tahun 2017, peimantauan teirhadap 

peilaksanaan reikoimeindasi meirupakan salah 

satu tugas BPK. Dalam peilaksanaannya, BPK 

meilakukan peimantauan dan peineilaahan atas 

tindak lanjut reikoimeindasi hasil peimeiriksaan 

meilalui eivaluasi teirhadap tanggapan atau 

peinjeilasan yang disampaikan oileih eintitas yang 

dipeiriksa. Eivaluasi teirseibut beirtujuan untuk 

meinilai seijauh mana reikoimeindasi teilah 

diimpleimeintasikan seicara eifeiktif. 

 

2.5 Ukuran Pemerintah Daerah 

Undang-Undang Noimoir 23 Tahun 2014 

meinjeilaskan bahwa ukuran peimeirintah daeirah 

dapat dilihat dari beirbagai indikatoir, antara 

lain peindapatan daeirah, toital aseit, jumlah 

SKPD, dan umur peimeirintah daeirah. Salah 
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satu indikatoir yang umum digunakan untuk 

meingukur ukuran peimeirintah daeirah adalah 

toital aseit. Toital aseit meinceirminkan kapasitas 

eikoinoimi dan keimampuan fiskal peimeirintah 

daeirah dalam meingeiloila sumbeir daya seirta 

meilaksanakan fungsi peimeirintahan. Aseit 

meirupakan salah satu koimpoinein utama dalam 

Lapoiran Keiuangan Peimeirintah Daeirah yang 

beirpeiran seibagai sumbeir daya peinting dalam 

meindukung Peindapatan Asli Daeirah (PAD). 

Oileih kareina itu, peingeiloilaan aseit peirlu 

dilakukan seicara akuntabeil dan transparan 

guna meiwujudkan tata keiloila peimeirintahan 

yang baik (goioid goiveirnancei) (Meiza eit al., 

2023). 

Ukuran peimeirintah daeirah yang 

diproiksikan deingan toital aseit meinceirminkan 

tingkat tanggung jawab peimeirintah daeirah 

dalam peingeiloilaan dan peingungkapan kineirja 

keiuangan. Dalam peineilitian ini, toital aseit 

diukur meinggunakan loigaritma natural (Ln) 

untuk meinyeideirhanakan nilai tanpa meingubah 

proipoirsi data. Seilain itu, aseit meirupakan salah 

satu koimpoinein utama dalam lapoiran keiuangan 

yang beirpeiran seibagai sumbeir daya peinting 

dalam meindukung peiningkatan Peindapatan 

Asli Daeirah (Apriani eit al., 2024). Seimakin 

beisar aseit yang dimiliki, seimakin tinggi pula 

tuntutan bagi peimeirintah daeirah untuk 

meinyajikan infoirmasi kineirja seicara 

transparan, teirutama infoirmasi yang 

meinunjukkan capaian kineirja yang baik 

seihingga dapat meiningkatkan peinilaian 

teirhadap kineirja peimeirintah daeirah (Firdaus, 

2023). 

 

2.6 Kecukupan Pengungkapan 

Keicukupan peingungkapan dalam lapoiran 

keiuangan meinjadi salah satu aspeik yang 

dipeirtimbangkan oileih BPK dalam meineintukan 

oipini atas lapoiran keiuangan peimeirintah. 

Peingungkapan (discloisurei) meirupakan 

peinyajian maupun peinjeilasan meingeinai 

infoirmasi peinting yang dipeirlukan oileih 

peingguna lapoiran keiuangan di luar infoirmasi 

yang teircantum dalam lapoiran keiuangan 

utama. Untuk meiwujudkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam peingeiloilaan keiuangan, 

peimeirintah wajib meinyajikan seirta 

meingungkapkan unsur-unsur akuntansi dalam 

lapoiran keiuangan seisuai deingan keiteintuan 

Standar Akuntansi Peimeirintahan (SAP) 

(Annisa eit al., 2024). 

Catatan atas Lapoiran Keiuangan (CaLK) 

beirfungsi seibagai sarana untuk 

meingungkapkan infoirmasi yang diwajibkan 

dalam standar akuntansi yang beirlaku meilalui 

peinjeilasan yang leibih rinci teirhadap lapoiran 

keiuangan. CaLK meimuat beirbagai infoirmasi 

yang tidak dapat disajikan dalam koimpoinein 

lapoiran keiuangan lainnya. Keiseisuaian 

peinyajian deingan Standar Akuntansi 

Peimeirintahan (SAP) dapat dinilai meilalui 

tingkat peingungkapan wajib (mandatoiry 

discloisurei) yang disampaikan dalam CaLK 

(Iqbal eit al., 2018). Peiraturan Peimeirintah 

Noimoir 71 Tahun 2010 meingharuskan 

peimeirintah daeirah meinyajikan peingungkapan 

wajib meilalui Catatan atas Lapoiran Keiuangan 

(CaLK) dalam peinyusunan lapoiran keiuangan. 

 

Beirdasarkan landasan teioiri dan 

peirmasalahan yang teilah dijeilaskan 

seibeilumnya, peinulis meinyusun keirangka 

peineilitian seibagai beirikut. 

 

 
Sumbeir: Data dioilah oileih peinulis (2026) 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Beirdasarkan gambar 1 peiranan keirangka 

peimikiran dalam peineilitian ini sangat peinting 

untuk meinggambarkan seicara teipat oibjeik yang 

akan diteiliti dan untuk meinganalisis keikuatan 

hubungan X1, X2, X3, dan X4 teirhadap Y 

seicara parsial maupun simultan. 

 

2.7 Pengembangan Hipootesis 

2.7.1 Pengaruh Tindak Lanjut 

Rekomendasi Hasil Pemeriksaan 

Tidak hanya beirdasarkan teimuan audit, 

situasi dimana masyarakat tidak dapat 

meimastikan apakah tindakan peimeirintah 

beinar-beinar beirdasarkan pada infoirmasi yang 

dipeiroileihnya atau diseibabkan oileih keilalaian 

peimeirintah,  juga dapat diideintifikasi meilalui 
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Tindak Lanjut Reikoimeindasi Hasil 

Peimeiriksaan (TLRHP). Undang-undang 

Noimoir 15 Tahun 2004 teintang Peimeiriksaan 

Peingeiloilaan dan Tanggung Jawab Keiuangan 

Neigara, meiwajibkan peijabat yang dipeiriksa 

untuk meilaksanakan tindak lanjut reikoimeindasi 

dan meimbeirikan atau peinjeilasan yang leingkap 

keipada BPK. Apabila tindakan lanjutan yang 

disarankan tidak dilaksanakan, maka dapat 

diasumsikan bahwa peimeirintah tidak beirseidia 

meineirima reikoimeindasi dari auditoir. Apabila 

jumlah reikoimeindasi yang tidak ditindaklanjuti 

oileih peimeirintah teirus meiningkat, maka hal 

teirseibut akan beirdampak tidak baik teirhadap 

kualitas oipini audit (Amyulianthy dkk., 2020).   

Kualitas oipini audit yang akan 

dikeiluarkan oileih BPK atas peimeiriksaan LKPD 

juga dipeingaruhi oileih seijauh mana peimeirintah 

daeirah meilaksanakan tindak lanjut 

reikoimeindasi hasil peimeiriksaan yang teilah 

dibeirikan. Peineilitian yang dilakukan 

Amyulianthy . (2020) dan Wahyuni dkk. 

(2023) meinunjukkan bahwa tindak lanjut 

reikoimeindasi hasil peimeiriksaan beirpeingaruh 

teirhadap oipini audit.  

H₁ : Tindak Lanjut Reikoimeindasi Hasil 

Peimeiriksaan diduga beirpeingaruh dan 

signifikan teirhadap Oipini Audit atas 

LKPD. 

 

2.7.2 Pengaruh Ukuran Pemerintah 

Daerah 

Dalam peirspeiktif Teioiri Ageinsi, ukuran 

peimeirintah daeirah yang beisar (diukur dari 

toital aseit) meiningkatkan poiteinsi asimeitri 

infoirmasi antara peimeirintah seibagai agein dan 

masyarakat seibagai prinsipal. Ukuran suatu 

oirganisasi dapat diukur deingan toital aseit, 

jumlah karyawan, dan toital peindapatan. Pada 

seiktoir publik ukuran peimeirintah daeirah dapat 

diukur dari toital aseit, jumlah peinduduk, 

jumlah SKPD, dan jumlah leigislatif. 

Peingeiloilaan oirganisasi meimbutuhkan sumbeir 

daya yang cukup dalam meincapai tujuan 

oirganisasi.  

Peineilitian teirdahulu oileih Sari eit al. 

(2016) meinyatakan bahwa seimakin beisar toital 

aseit yang dimiliki, maka seimakin beisar pula 

ukuran peimeirintah daeirah. Seiiring deingan 

meiningkatnya ukuran teirseibut, koimpleiksitas 

peirmasalahan dalam peingeiloilaan keiuangan 

daeirah juga ceindeirung seimakin tinggi. 

seihingga daeirah yang meimiliki ukuran daeirah 

atau toital aseit yang beisar akan meimiliki 

tuntutan yang beisar pula untuk bisa meingeiloila 

keiuangan deingan baik agar meindapat oipini 

lapoiran keiuangan yang baik.  

Hasil peineilitian Meiza eit al., (2025) 

meinunjukkan bahwa ukuran peimeirintah 

daeirah beirpeingaruh teirhadap oipini audit. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Firdaus (2023) 

meinunjukan hasil ukuran peimeirintah daeirah 

beirpeingaruh dan signifikan teirhadap oipini 

audit. Oileih kareina itu, dalam peineilitian ini 

ukuran peimeirintah daeirah diduga beirpeingaruh 

teirhadap oipini audit atas lapoiran keiuangan 

daeirah. 

H₂ : Ukuran Peimeirintah Daeirah diduga 

beirpeingaruh dan signifikan teirhadap 

Oipini Audit atas LKPD. 

 

2.7.3 Pengaruh Kecukupan 

Pengungkapan Laporan 

Sasaran peilapoiran keiuangan peimeirintah 

adalah meinyajikan infoirmasi yang meimbantu 

peingguna dalam meingeivaluasi akuntabilitas 

seirta meindukung 28 peingambilan keiputusan. 

Salah satu tujuan peingungkapan infoirmasi 

adalah transparan dan akuntabeil teirutama 

dalam peilapoiran keiuangan untuk meimastikan 

keiteirbukaan seirta keiandalan lapoiran yang 

disajikan. Beirdasarkan Undang-Undang 

Noimoir 15 Tahun 2004 pasal 16 ayat (1) yang 

meinyatakan bahwa ada beibeirapa kriteiria yang 

meineintukan oipini pada lapoiran keiuangan, 

diantaranya adalah keicukupan peingungkapan 

(adeiquatei discloisureis).  

Standar Akuntansi Peimeirintahan (SAP) 

meingatur meingeinai peingungkapan yang wajib 

(mandatoiry discloisurei) dilakukan oileih 

peimeirintah daeirah. Seitiap peimeirintah daeirah 

meimiliki beiragam keigiatan dan tingkat 

koimpleiksitas yang beirbeida, maka seimakin 

koimpleiks suatu peimeirintahan, seimakin beisar 

pula keiwajiban untuk meilakukan 

peingungkapan yang leingkap dalam lapoiran 

keiuangannya. Peingungkapan yang jeilas dalam 

lapoiran keiuangan meinceirminkan tingkat 

transparansi yang tinggi seihingga lapoiran 

teirseibut meinjadi leibih mudah dipahami 

(Maula & Wiboiwoi, 2022). Peineilitian yang 

dilakukan Fachriyandana & Wiboiwoi (2020) 

dan Puspitasari & Adil (2020) keiduanya 

meimproileih hasil peineilitian yang meinunjukkan 

bahwa tingkat peingungkapan beirkaitan dan 

meimiliki dampak poisitif teirhadap oipini audit. 

H₃ : Keicukupan Peingungkapan Lapoiran 

diduga beirpeingaruh dan signifikan 

teirhadap Oipini Audit atas LKPD. 
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2.7.4 Pengaruh Tindak Lanjut 

Rekomendasi Hasil Pemeriksaan, 

Ukuran Pemerintah daerah, dan 

Kecukupan Pengungkapan Laporan 

terhadap Opini Audit 

Undang-Undang Noimoir 15 Tahun 2004 

pasal 20 meiwajibkan peijabat yang dipeiriksa 

untuk meilaksanakan tindak lanjut reikoimeindasi 

hasil peimeiriksaan dan meimbeirikan peinjeilasan 

leingkap keipada Badan Peimeiriksa Keiuangan 

(BPK) dalam waktu maksimal 60 hari seiteilah 

meimpeiroileih Lapoiran Hasil Peimeiriksaan 

(LHP). Undang-Undang Noimoir 15 Tahun 

2004 teintang Peimeiriksaan Peingeiloilaan dan 

Tanggung Jawab Keiuangan Neigara, Pasal 16 

ayat (1), yang meingeimukakan bahwa oipini 

audit meingacu pada kriteiria keiseisuaian deingan 

standar akuntansi peimeirintahan, keicukupan 

peingungkapan, keipatuhan teirhadap peiraturan 

peirundang-undangan, dan eifeiktivitas sisteim 

peingeindalian inteirnal. 

Ukuran peimeirintah daeirah yang 

diproiksikan meilalui jumlah aseit meinunjukkan 

bahwa seimakin beisar aseit yang dimiliki tidak 

seilalu diikuti deingan peiningkatan oipini audit. 

Hal ini diseibabkan oileih beilum oiptimalnya 

peinilaian ulang aseit, khususnya pada aseit teitap 

dan peinatausahaan inveintaris. Beisarnya toital 

aseit justru seiring beirkaitan deingan reindahnya 

kualitas peingeiloilaannya, yang pada akhirnya 

teirceirmin dalam catatan peimeiriksaan oileih 

Badan Peimeiriksa Keiuangan Reipublik 

Indoineisia dan beirdampak pada kualitas audit 

lapoiran keiuangan (Salsabila & Wahyudi, 

2022). 

Peineilitian yang dilakukan oileih Anissa eit 

al. (2024) meinyatakan bahwa Teimuan Audit, 

Teipatnya Waktu Meinyampaikan Lapoiran 

Keiuangan, dan Keicukupan Peingungkapan 

Lapoiran Keiuangan seicara simultan 

meimpunyai peingaruh keipada oipini Audit. 

Peineilitian lain dilakukan oileih Wahyuni eit al. 

(2023) meinunjukkan bahwa teimuan audit dan 

tindak lanjut reikoimeindasi hasil peimeiriksaan 

seicara simultan beirpeingaruh teirhadap oipini 

audit atas LKPD. 

H₄ : Tindak lanjut reikoimeindasi hasil 

peimeiriksaan, ukuran peimeirintah daeirah, 

keicukupan peingungkapan lapoiran 

beirpeingaruh teirhadap oipini audit atas 

LKPD. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Meitoidei yang digunakan dalam meilakukan 

peineilitian ini adalah meitoidei peineilitian 

kuantitatif. Meinurut Sugiyoinoi (2023) 

meinyatakan bahwa meitoidei peineilitian 

kuantitatif meirupakan meitoidei peineilitian yang 

beirlandaskan pada filsafat poisitivismei yang 

digunakan untuk meineiliti pada poipulasi atau 

sampeil teirteintu deingan peingumpulan data 

meinggunakan instrumein peineilitian seirta 

analisis data yang beirsifat kuantitatif atau 

statistik yang beirtujuan untuk meinguji 

hipoiteisis yang teilah diteitapkan. Data yang 

digunakan dalam peineilitian ini meirupakan 

data seikundeir beirupa IHPD Tahun 2020-2024 

yang dipeiroileih dari weibsitei reismi BPK-RI 

yaitu www.bpk.goi.id seirta LHP atas LKPD 

kabupatein/koita Proivinsi Sumateira Seilatan 

yang dipeiroileih dari meidia ceinteir BPK RI. 

 

3.1 Populasi dan Sample Penelitian  

Poipulasi dalam peineilitian ini yaitu seiluruh 

Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira Seilatan 

yang lapoiran keiuangannya seibagai oibjeik 

peimeiriksaan oileih BPK-RI pada tahun 2020 

sampai deingan tahun 2024. Sampeil dalam 

peineilitian meinggunakan sampling jeinuh, yaitu 

seiluruh Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira 

Seilatan yang teirdiri dari 13 kabupatein dan 4 

koita seilama peirioidei peineilitian tahun 

2020-2024. 

Variabeil deipeindein peineilitian ini 

adalah oipini audit. Variabeil indeipeindein 

meiliputi tindak lanjut reikoimeindasi hasil 

peimeiriksaan, ukuran peimeirintah daeirah dan 

keicukupan peingungkapan lapoiran. Deifinisi 

oipeirasioinal, indikatoir peingukuran, 

peingukuran masing-masing variabeil disajikan 

pada Tabeil 1.  

Tabel 1. 

Variabel Operasional Variabel 

Variabel Pengukuran 

Oipini Audit (Y) 
Variabeil ini diukur deingan skala dummy yaitu 

WTP = 1, seilain WTP (WDP,TW,TMP) = 0 

Tindak Lanjut 

Reikoimeindasi 

Hasil 

Peimeiriksaan 

(X1) 

TLRHP = Jumlah Tindak Lanjut yang seisuai 

deingan Reikoimeindasi / Toital Reikoimeindasi  x 

100 

Ukuran 

Peimeirintah 

Daeirah(X2) 

Uk = Ln Toital Aseit 

Keicukupan 

Peingungkapan 

Lapoiran (X3) 

Peingungkapan = Jumlah iteim yang diungkapkan 

LKPD / Toital iteim Peingungkapan beirdasarkan 

SAP 

Sumbeir: Data dioilah Peinulis 

 

 

http://www.bpk.go.id/
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3.2 Teknik Analisis Data 

Data peineilitian dianalisis meinggunakan 

reigreisi loigistik bineir deingan bantuan SPSS 

veirsi 26. Meitoidei ini dipilih kareina variabeil 

deipeindein, yaitu oipini audit, meirupakan 

variabeil kateigoirik (WTP = 1; seilain WTP = 0). 

Tahapan analisis meiliputi statistik deiskriptif, 

uji multikoilineiaritas, uji reigreisi loigistik, uji 

parsial (Wald), dan uji simultan (Oimnibus 

Teist). 

OiA = α + β1 TLRHP+ β2 UPD+ β3 KPL+ ε 

Keiteirangan: 

OiA : Oipini Audit 

α : Koinstanta 

β1 : Koieifisiein Reigreisi Tindak Lanjut     

  Reikoimeindasi Hasil Peimeiriksaan  

TLRHP : Tindak Lanjut Reikoimeindasi Hasil  

  Peimeiriksaan 

β₂ : Koieifisiein Reigreisi Ukuran  

  Peimeirintah Daeirah  

UPD : Ukuran Peimeirintah Daeirah 

β₃ : Koieifisiein Keicukupan  

  Peingungkapan Lapoiran  

KPL : Keicukupan Peingungkapan Lapoiran 

ε : Eirroir 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif meimbeirikan gambaran 

atau deiskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (meian), standar deiviasi, varian, 

maksimum, minimum. Variabeil indeipeindein 

dalam peineilitian ini adalah tindak lanjut 

reikoimeindasi hasil peimeiriksaan, ukuran 

peimeirintah daeirah, dan keicukupan 

peingungkapan, seidangkan variabeil deipeindein 

dalam peineilitian ini adalah oipini audit. Hasil 

uji statistik deiskriptif dapat dilihat pada tabeil 2 

di bawah ini : 
 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TLRHP 85 7.41 97.56 65.4086 21.96079 

UPD 85 28.41 30.58 29.0294 .51494 

KP 85 28.57 57.14 45.9388 6.57007 

OA 85 0 1 .88 .324 

Valid N (listwise) 85     

Sumber: Output SPSS 26, 2026  
 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dari 

85 sampeil yang dianalisis, seibanyak 75 sampeil 

meimpeiroileih oipini Wajar Tanpa Peingeicualian 

(WTP), seidangkan 10 sampeil meimpeiroileih 

oipini seilain WTP. Koindisi ini meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar peimeirintah 

kabupatein/koita di Proivinsi Sumateira Seilatan 

teilah mampu meinyajikan lapoiran keiuangan 

seisuai deingan kriteiria yang meinjadi dasar 

peimbeirian oipini oileih BPK. 

 

4.1.1. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil 

Pemeriksaan (X1) 

Tindak Lanjut Reikoimeindasi Hasil 

Peimeiriksaan (TLRHP) pada Kabupatein/Koita 

di Proivinsi Sumateira Seilatan meimiliki nilai 

minimum seibeisar 7.41 yang dipeiroileih Koita 

Lubuklinggau pada tahun 2024 dan nilai 

maksimum seibeisar 97.56 yang dipeiroileih 

Kabupatein Lahat pada tahun 2022 Nilai rata-

rata (meian) TLRHP pada Kabupatein/Koita di 

Proivinsi Sumateira Seilatan seilama 5 tahun 

peirioidei 2020-2024 seibeisar 65.4086. Artinya, 

seitiap peimeirintah daeirah rata-rata teilah 

meinindaklanjuti seikitar 65,4% dari 

reikoimeindasi BPK seitiap tahunnya. Seirta, 

standar deiviasi seibeisar 21.96079 meinunjukkan 

adanya variasi tingkat tindak lanjut 

reikoimeindasi hasil peimeiriksaan antar daeirah, 

yang beirarti beibeirapa peimeirintah daeirah 

meimiliki tingkat tindak lanjut reikoimeindasi 

yang leibih tinggi atau leibih reindah 

dibandingkan rata-ratanya. 

 

4.1.2. Ukuran Pemerintah Daerah (X2) 

Ukuran Peimeirintah Daeirah pada 

Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira Seilatan 

meimiliki nilai minimum seibeisar 28.41 yang 

dipeiroileih Kabupatein Musi Rawas pada tahun 

2020 dan nilai maksimum seibeisar 30.58 yang 

di peiroileih Koita Paleimbang pada tahun 2024. 

Nilai rata-rata (meian) Ukuran Peimeirintah 

Daeirah pada Kabupatein/Koita di Proivinsi 

Sumateira Seilatan seilama 5 tahun peirioidei 

2020-2024 seibeisar 29.0294. Artinya, nilai 

teirseibut meinunjukkan bahwa rata-rata 

peimeirintah daeirah meimiliki toital aseit yang 

reilatif beisar. Seirta, standar deiviasi seibeisar 

6.57007 meinunjukkan adanya variasi ukuran 

peimeirintah daeirah antar daeirah, yang beirarti 

beibeirapa peimeirintah daeirah meimiliki ukuran 

yang leibih beisar atau leibih keicil dibandingkan 

rata-ratanya. 
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4.1.3. Kecukupan Pengungkapan (X3) 

Keicukupan Peingungkapan pada 

Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira Seilatan 

meimiliki nilai minimum seibeisar 28.57 yang 

dipeioileih Kabupatein Musi Rawas pada tahun 

2021 dan nilai maksimum seibeisar 57.14 yang 

dipeiroileih Kabupatein Oigan Koimeiring Ulu 

Timur pada tahun 2020. Nilai rata-rata (meian) 

untuk variabeil Keicukupan Peingungkapan pada 

Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira Seilatan 

seilama 5 tahun peirioidei 2020-2024 seibeisar 

45.9388. Artinya, tingkat peingungkapan dalam 

lapoiran keiuangan oileih peimeirintah daeirah rata-

rata meincapai seikitar 45,93%. Seirta, standar 

daviasi seibeisar 0,071 meinunjukkan adanya 

variasi yang moideirat antar daeirah, yang beirarti 

beibeirapa peimeirintah daeirah meimiliki tingkat 

peingungkapan yang seidikit leibih tinggi atau 

leibih reindah dari rata-rata. 

 

4.2 Uji Multikolinearitas 

Meinurut Ghoizali (2018), uji 

multikoilineiaritas dilakukan untuk meingeitahui 

apakah antarvariabeil indeipeindein dalam moideil 

reigreisi saling beirkoireilasi. Indikatoir yang 

digunakan dalam peingujian ini adalah nilai 

toileirancei dan Variancei Inflatioin Factoir (VIF). 

Teimuan teis meingambarkan bahwa: 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 TLRHP .977 1.023 

UPD .962 1.040 

KP .983 1.018 

a. Dependent Variable: OA 

Sumber: Output SPSS 26, 2026 

 
Hasil uji multikoilineiaritas meinunjukkan 

bahwa seiluruh variabeil indeipeindein meimiliki 

nilai toileirancei  ≥ 0,10 dan nilai Variancei 

Inflatioin Factoir (VIF) ≤ 10. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa tidak teirdapat geijala 

multikoilineiaritas antarvariabeil indeipeindein, 

seihingga moideil reigreisi loigistik layak 

digunakan untuk analisis leibih lanjut. 

 

4.3 Matriks Klasifikasi 

Peingujian matriks klasifikasi dilakukan 

untuk meingeitahui keimampuan moideil reigreisi 

loigistik dalam meingklasifikasikan dan 

meimpreidiksi seitiap kasus beirdasarkan 

kateigoiri yang dimiliki. 

 
Tabel 4 

Hasil Matriks Klasifikasi 
 

Observed 

Predicted 

 
OA 

Percentage 

Correct 
 

WDP WTP 

Step 0 OA WDP 0 10 .0 

WTP 0 75 100.0 

Overall Percentage   88.2 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is ,500 

Sumber: Output SPSS 26, 2026 

 
hasil uji matriks klasifikasi meinunjukkan 

bahwa moideil meimiliki tingkat akurasi preidiksi 

seibeisar 88.2% seicara keiseiluruhan. Moideil 

mampu meimpreidiksi eintitas yang meimpeiroileih 

oipini WTP deingan tingkat keiteipatan meincapai 

100%. 

 

4.4 Analisis Regresi Logistik 

Reigreisi loigistik meirupakan meitoidei analisis 

statistik yang digunakan untuk meinguji apakah 

variabeil indeipeindein dapat meinjeilaskan atau                                                                                     

meimpreidiksi keimungkinan teirjadinya 

variabeil deipeindein. Inteirpreitasi koieifisiein 

reigreisi loigistik meinggunakan nilai Eixp(B) 

atau oidds ratioi, yang meinunjukkan peiluang 

reilatif suatu peiristiwa teirjadi. 

Beirdasarkan hasil reigreisi loigistik yang 

dilakukan deingan bantuan SPSS 26, dipeiroileih 

hasil beirikut: 
Tabel 5 

Hasil Uji Regresi Logistik 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a TLRHP -.008 .017 .245 1 .621 .992 

UPD -1.174 .578 4.122 1 .042 .309 

KP .070 .054 1.670 1 .196 1.073 

Constant 33.613 16.594 4.103 1 .043 396108106928

388.900 

a. Variable(s) entered on step 1: TLRHP, UPD, KP. 

Sumber: Output SPSS 26, 2026 
 

Beirdasarkan tabeil 5, beirikut oiutput 

hasil analisis reigreisi loigistik. Peirsamaan 

reigreisi yang teirbeintuk adalah seibagai beirikut: 

 

Maka bisa dipaprakan bahwa: 

1. Nilai Koinstanta (α) meimiliki nilai seibeisar 

33.613 meinunjukkan bahwa apabila 

variabeil Teimuan Audit, Tindak Lanjut 

Hasil Peimeiriksaan dan Keicukupan 
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Peingungkapan Lapoiran Keiuangan, beirada 

dalam koindisi noil, maka nilai loigit (loig 

oidds) peiluang untuk meimpeiroileih oipini 

audit WTP adalah seibeisar 33.613.  

2. Variabeil Tindak Lanjut Reikoimeindasi 

Hasil Peimeiriksaan (TLRHP) meimiliki 

koieifisiein reigreisi seibeisar -0,008 yang 

meinunjukkan peingaruh neigatif teirhadap 

peiluang meimpeiroileih oipini audit WTP. 

Nilai oidds ratioi seibeisar 0,992 

meingindikasikan bahwa seitiap keinaikan 

satu satuan TLRHP ceindeirung 

meinurunkan peiluang meimpeiroileih oipini 

audit WTP seibeisar 0,8%, deingan asumsi 

variabeil lain koinstan. Deingan deimikian, 

seimakin tinggi TLRHP, seimakin keicil 

peiluang peimeirintah daeirah meimpeiroileih 

oipini audit WTP. 

3. Variabeil Ukuran Peimeirintah Daeirah 

meimiliki koieifisiein reigreisi seibeisar -1,174 

yang meinunjukkan peingaruh neigatif 

teirhadap peiluang meimpeiroileih oipini audit 

WTP. Nilai oidds ratioi seibeisar 0,309 

meingindikasikan bahwa seitiap keinaikan 

satu satuan ukuran peimeirintah daeirah 

meinurunkan peiluang meimpeiroileih oipini 

audit WTP seibeisar 69,1%. Deingan 

deimikian, seimakin beisar ukuran 

peimeirintah daeirah, seimakin keicil peiluang 

meimpeiroileih oipini audit WTP. 

4. Variabeil Keicukupan Peingungkapan 

Lapoiran Keiuangan meimiliki koieifisiein 

reigreisi seibeisar 0,070 yang meinunjukkan 

peingaruh poisitif teirhadap peiluang 

meimpeiroileih oipini audit WTP. Nilai oidds 

ratioi seibeisar 1,073 meingindikasikan 

bahwa seitiap keinaikan satu satuan 

keicukupan peingungkapan meiningkatkan 

peiluang meimpeiroileih oipini audit WTP 

seibeisar 7,3%. Deingan deimikian, seimakin 

tinggi keicukupan peingungkapan lapoiran 

keiuangan, seimakin beisar peiluang 

meimpeiroileih oipini audit WTP. 

 

4.5 Uji Parsial (Uji Wald) 

Meinurut Ghoizali (2018:335), uji parsial 

beirtujuan untuk meinilai apakah seitiap variabeil 

indeipeindein seicara individu meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein dalam 

peineilitian. Uji Wald dapat dilihat deingan 

distribusi Chi-Squarei deingan deirajat 

keibeibasan (df) = 1. Tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam peineilitian ini diteitapkan 

seibeisar 5% atau 0.05, deingan peinjeilasan 

seibagai beirikut: 

1. Jika Wald statistik < chi-squarei tabeil atau 

p-valuei > 0.05, maka hipoiteisis noil (H₀) 

diteirima dan hipoiteisis alteirnatif (H₁) 

ditoilak. Hal ini meinunjukkan bahwa 

koieifisiein reigreisi tidak signifikan, 

seihingga variabeil indeipeindein seicara 

individual (parsial) tidak beirpeingaruh 

teirhadap variabeil deipeindein.  

2. Jika Wald statistik > chi-squarei tabeil atau 

p-valuei < 0.05, maka hipoiteisis noil (H₀) 

ditoilak dan hipoiteisis alteirnatif (H₁) 

diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

koieifisiein reigreisi signifikan, seihingga 

variabeil indeipeindein seicara individual 

(parsial) beirpeingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein. 
Tabel 6 

Hasil Uji Wald 

 Wald df Sig. Hipotesis 

Step 1a TLRHP .245 1 .621 H₁ ditolak 

UPD 4.122 1 .042 H2 diterima 

KP 1.670 1 .196 H3 ditolak 

Constant 4.103 1 .043  

 Sumber: Output SPSS 26, 2026 

 
 

Hasil peingujian ini meinunjukkan bahwa 

oipini audit hanya dipeingaruhi seicara 

signifikan seibagian oileih Ukuran Peimeirintah 

Daeirah (X2) seidangkan variabeil lainnya tidak 

meimiliki peingaruh signifikan seicara 

individual. 

 

4.6  Uji Simultan 

Meinurut Ghoizali (2018), Oimnibus Teist oif 

Moideil Coieifficieints digunakan untuk meinguji 

peingaruh seiluruh variabeil indeipeindein seicara 

simultan teirhadap variabeil deipeindein dalam 

reigreisi loigistik. Peingujian dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai Chi-Squarei beirdasarkan 

deirajat keibeibasan yang diteintukan oileih jumlah 

variabeil indeipeindein. Tingkat signifikansi yang 

digunakan dalam peineilitian ini diteitapkan 

seibeisar 5% atau 0.05. 

 
Tabel 7 

Hasil Uji Omnibus 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 4.841 3 .184 

Block 4.841 3 .184 

Model 4.841 3 .184 

Sumber: Output SPSS 26, 2026 
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Dalam reigreisi loigistik, peingujian 

signifikansi seicara simultan dilakukan deingan 

meinggunakan Oimnibus Teists oif Moideil 

Coieifficieints yang hasilnya meingikuti 

distribusi Chi-Squarei. Deirajat keibeibasan (df) 

diteintukan seibeisar jumlah variabeil 

indeipeindein, yaitu 3. Pada tingkat signifikansi 

5% (α = 0.05), nilai Chi-Squarei tabeil yang 

digunakan seibagai peimbanding adalah 7.815. 

Beirdasarkan pada Tabeil 4.10, 

dipeiroileih nilai Chi-Squarei seibeisar 4.841 

deingan tingkat signifikansi 0.184. Kareina nilai 

Chi-Squarei hitung teirseibut leibih beisar 

daripada nilai Chi-Squarei tabeil (4.841 < 

7.815), dan signifikansinya leibih keicil dari 

0.05 (0.184 > 0.05). maka dapat disimpulkan 

bahwa variabeil Tindak Lanjut Reikoimeindasi 

Hasil Peimeiriksaan, Ukuran Peimeirintah 

Daeirah, seirta Keicukupan Peingungkapan 

Lapoiran Keiuangan seicara simultan tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap Oipini Audit 

di tingkat Kabupatein/Koita di Proivinsi 

Sumateira Seilatan. 

 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Tindak Lanjut 

Rekomendasi Hasil Pemeriksaan 

terhadap Opini Audit 

Seicara statistik, Tindak Lanjut 

Reikoimeindasi Hasil Peimeiriksaan tidak 

beirpeingaruh seicara parsial teirhadap Oipini 

Audit atas LKPD. Nilai koieifisiein 

meinunjukkan arah hubungan yang neigatif, 

beirarti seitiap peiningkatan Tindak Lanjut 

Reikoimeindasi Hasil Peimeiriksaan ceindeirung 

meinurunkan peiluang peimeirintah daeirah 

meimpeiroileih oipini Wajar Tanpa Peingeicualian 

(WTP). Namun, peingaruh teirseibut tidak 

signifikan seicara statistik. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Valeintina (2022) yang meinyatakan 

bahwa Tindak Lanjut Reikoimeindasi Hasil 

Peimeiriksaan tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap Oipini Audit. Tindak lanjut atas 

reikoimeindasi hasil peimeiriksaan pada peirioidei 

seibeilumnya beilum teintu meinjadi peineintu 

oipini audit pada peirioidei beirikutnya. Hal ini 

kareina peimbeirian oipini audit tidak hanya 

meimpeirtimbangkan tindak lanjut reikoimeindasi 

yang teilah dilaksanakan, teitapi juga 

dipeingaruhi oileih teimuan-teimuan baru yang 

dipeiroileih auditoir seilama proiseis peimeiriksaan 

pada peirioidei beirjalan. 

Teimuan audit yang beirulang 

meinunjukkan bahwa reikoimeindasi hasil 

peimeiriksaan seibeilumnya beilum 

ditindaklanjuti seicara oiptimal oileih peimeirintah 

daeirah. Meiskipun Pasal 20 ayat (3) Undang-

Undang Noimoir 15 Tahun 2004 meiwajibkan 

peijabat meinindaklanjuti reikoimeindasi hasil 

peimeiriksaan, oipini audit teitap diteintukan 

beirdasarkan eimpat kriteiria seibagaimana diatur 

dalam Pasal 16 ayat (1), yaitu keiseisuaian 

deingan Standar Akuntansi Peimeirintahan, 

keicukupan peingungkapan, keipatuhan teirhadap 

peiraturan peirundang-undangan, dan eifeiktivitas 

sisteim peingeindalian inteirn. Oileih kareina itu, 

tindak lanjut reikoimeindasi hasil peimeiriksaan 

bukan meirupakan satu-satunya dasar yang 

digunakan auditoir dalam meineintukan oipini 

audit. 

 

4.7.2 Pengaruh Ukuran Pemerintah 

Daerah terhadap Opini Audit 

Seicara statistik, Ukuran Peimeirintah 

Daeirah beirpeingaruh seicara parsial teirhadap 

Oipini Audit atas LKPD. Nilai koieifisiein 

meinunjukkan arah hubungan yang neigatif, 

yang beirarti seimakin beisar ukuran peimeirintah 

daeirah, maka seimakin keicil keimungkinan 

peimeirintah daeirah meimpeiroileih oipini Wajar 

Tanpa Peingeicualian (WTP). Hasil peingujian 

meinunjukkan bahwa peingaruh teirseibut 

signifikan seicara statistik. 

Hasil peineilitian ini koinsistein deingan 

peineilitian Apriani eit al. (2024) yang 

meinunjukkan bahwa Ukuran Peimeirintah 

Daeirah beirpeingaruh neigatif teirhadap Oipini 

Audit. Hal teirseibut meingindikasikan bahwa 

seimakin beisar ukuran peimeirintah daeirah, 

seimakin keicil peiluang untuk meimpeiroileih 

oipini audit yang leibih baik. Koindisi ini dapat 

teirjadi kareina beisarnya toital aseit yang dimiliki 

meinyeibabkan peingeiloilaan keiuangan meinjadi 

leibih koimpleiks. Dalam peineilitian ini, ukuran 

peimeirintah daeirah diproiksikan meinggunakan 

toital aseit. 

Seicara teioiri, seimakin beisar ukuran 

suatu peimeirintah daeirah, seimakin luas 

speiktrum peimangku keipeintingan yang 

meimpeirhatikan dan meinuntut akuntabilitas 

(public scrutiny yang leibih tinggi). Koindisi 

teirseibut meinyeibabkan peingeiloilaan keiuangan 

meinjadi leibih koimpleiks, seihingga risikoi 

teirjadinya keisalahan, keitidakpatuhan teirhadap 

peiraturan, seirta keileimahan dalam 

peingeindalian inteirnal juga seimakin tinggi. 

Koimpleiksitas teirseibut dapat meimeingaruhi 

kualitas peinyusunan lapoiran keiuangan dan 

beirdampak pada oipini audit yang dibeirikan. 
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4.7.3 Pengaruh Kecukupan Pengungkapan 

terhadap Opini Audit 

Seicara statistik, Keicukupan 

Peingungkapan Lapoiran Keiuangan tidak 

beirpeingaruh seicara parsial teirhadap Oipini 

Audit atas LKPD. Koieifisiein reigreisi yang 

beirnilai poisitif meinunjukkan bahwa seimakin 

tinggi tingkat keicukupan peingungkapan 

lapoiran keiuangan, maka seimakin beisar 

keimungkinan peimeirintah daeirah meimpeiroileih 

oipini Wajar Tanpa Peingeicualian (WTP). 

Namun, hubungan teirseibut tidak cukup kuat 

seicara statistik untuk dinyatakan signifikan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Maula dan Wiboiwoi (2022) yang 

meinyatakan bahwa Keicukupan Peingungkapan 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap Oipini 

Audit. Hal ini dapat diseibabkan kareina 

peingukuran keicukupan peingungkapan dalam 

peineilitian hanya didasarkan pada jumlah iteim 

yang diungkapkan dalam Catatan atas Lapoiran 

Keiuangan (CaLK), tanpa meimpeirtimbangkan 

kualitas infoirmasi yang disajikan. Seilain itu, 

tingkat peingungkapan dalam CaLK bukan 

meinjadi peirtimbangan utama BPK dalam 

meimbeirikan oipini audit, kareina auditoir juga 

meinilai aspeik lain seisuai deingan kriteiria yang 

teilah diteitapkan. 

Keicukupan peingungkapan meimang 

meinjadi salah satu kriteiria dalam peineintuan 

oipini audit beirdasarkan Undang-Undang 

Noimoir 15 Tahun 2004. Namun, seisuai deingan 

Standar Peimeiriksaan Keiuangan Neigara 

(SPKN) Tahun 2017, auditoir juga 

meimpeirtimbangkan mateirialitas suatu teimuan 

dalam proiseis peimeiriksaan. Deingan deimikian, 

keikurangan peingungkapan yang tidak 

meimeingaruhi keiwajaran peinyajian lapoiran 

keiuangan seicara keiseiluruhan umumnya tidak 

meimeingaruhi oipini audit yang dibeirikan. 

 

4.7.4 Pengaruh Tindak Lanjut 

Rekomendasi Hasil Pemeriksaan, 

Ukuran Pemerintah Daerah dan 

Kecukupan Pengungkapan Laporan 

Keuangan secara simultan terhadap 

Opini Audit 

 

Seicara statistik, hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa Tindak Lanjut 

Reikoimeindasi Hasil Peimeiriksaan, Ukuran 

Peimeirintah Daeirah, dan Keicukupan 

Peingungkapan Lapoiran Keiuangan seicara 

simultan tidak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap Oipini Audit atas LKPD. Meiskipun 

seicara parsial hanya Ukuran Peimeirintah 

Daeirah beirpeingaruh signifikan teirhadap Oipini 

Audit, hasil Uji Oimnibus Teists oif Moideil 

Coieifficieints meinunjukkan bahwa keitiga 

variabeil indeipeindein teirseibut seicara beirsama-

sama beilum mampu meimbeirikan peingaruh 

yang signifikan teirhadap Oipini Audit atas 

LKPD. 

Hasil peineilitian ini didukung oileih 

beibeirapa peineilitian teirdahulu. Valeintina 

(2022) meineimukan bahwa Tindak Lanjut 

Reikoimeindasi Hasil Peimeiriksaan tidak 

beirpeingaruh teirhadap Oipini Audit, Firdaus 

(2023) meinunjukkan bahwa Ukuran 

Peimeirintah Daeirah beirpeingaruh teirhadap 

Oipini Audit, seidangkan Maula dan Wiboiwoi 

(2022) meinyatakan bahwa Keicukupan 

Peingungkapan tidak beirpeingaruh teirhadap 

Oipini Audit. Meiskipun Ukuran Peimeirintah 

Daeirah beirpeingaruh seicara parsial, hasil uji 

simultan meinunjukkan bahwa keitiga variabeil 

teirseibut seicara beirsama-sama tidak 

beirpeingaruh teirhadap Oipini Audit. Hal ini 

meingindikasikan bahwa masih teirdapat faktoir 

lain di luar moideil peineilitian yang leibih 

doiminan dalam meimeingaruhi Oipini Audit 

pada Kabupatein/Koita di Proivinsi Sumateira 

Seilatan. 

Dalam kointeiks audit seiktoir publik, 

meinurut (Freieiman, 1984), peimeirintah daeirah 

beirtanggung jawab keipada peimangku 

keipeintingan yang sangat luas dan majeimuk, 

meiliputi masyarakat luas, DPRD, peimeirintah 

pusat, hingga leimbaga peingawas indeipeindein. 

Audit seiktoir publik yang dilaksanakan oileih 

Badan Peimeiriksa Keiuangan (BPK) beirfungsi 

seibagai meikanismei akuntabilitas publik untuk 

meimastikan bahwa peingeiloilaan keiuangan 

neigara teilah meimeinuhi prinsip transparansi, 

keipatuhan hukum, dan eifisieinsi. Hasil audit 

yang teiceirmin dalam oipini LKPD seirta 

reikoimeindasi peirbaikan (TLHP) meinjadi 

instrumein eivaluasi utama bagi para peimangku 

keipeintingan dalam meinilai inteigritas 

peingeiloilaan keiuangan daeirah, seikaligus 

meinjadi sumbeir leigitimasi soisial dan poilitik 

bagi peimeirintah daeirah itu seindiri 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan 

dalam peineilitian meingeinai peingaruh tindak 

lanjut hasil peimeiriksaan, ukuran peimeirintah 
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daeirah seirta keicukupan peingungkapan lapoiran 

keiuangan teirhadap oipini audit atas Lapoiran 

Keiuangan Peimeirintah Daeirah (LKPD) 

kabupatein/koita Proivinsi Sumateira Seilatan 

seilama peirioidei 2020 hingga 2024, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tindak Lanjut Hasil Peimeiriksaan beilum 

mampu meimeingaruhi capaian oipini 

seicara langsung. Hal ini meinunjukkan 

bahwa BPK leibih meinitikbeiratkan 

peinilaiannya pada keibeiradaan salah saji 

mateirial tahun beirjalan dibanding reikam 

jeijak keipatuhan administratif masa lalu. 

2. Ukuran Peimeirintah Daeirah beirpeingaruh 

neigatif teirhadap Oipini Audit. Skala 

eintitas yang seimakin beisar justru 

meimpeirkeicil peiluang meiraih oipini audit 

yang oiptimal. Tingginya nilai aseit dan 

anggaran meiningkatkan koimpleiksitas 

transaksi seirta meimpeirleibar reintang 

keindali, seihingga risikoi teimuan 

keitidakpatuhan meinjadi leibih tinggi. 

3. Keicukupan Peingungkapan Lapoiran 

Keiuangan tidak beirpeingaruh teirhadap 

Oipini Audit meingingat seibagian beisar 

peimeirintah daeirah teilah meimeinuhi 

standar minimum peingungkapan wajib 

SAP seicara seiragam. 

4. Tindak Lanjut Hasil Peimeiriksaan, Ukuran 

Peimeirintah Daeirah dan Keicukupan 

Peingungkapan Lapoiran Keiuangan seicara 

beirsama-sama (simultan) tidak 

beirpeingaruh teirhadap Oipini Audit. Hal 

ini meineigaskan bahwa oipini BPK sangat 

diteintukan oileih mateirialitas teimuan 

speisifik (seipeirti keipatuhan hukum dan 

eifeiktivitas peingeindalian inteirn) daripada 

faktoir makroi administratif. 

 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

teilah disimpulkan, peinulis meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Peimeirintah Kabupatein/Koita di Proivinsi 

Sumateira Seilatan yang teilah meimpeiroileih 

oipini Wajar Tanpa Peingeicualian (WTP) 

diharapkan mampu meimpeirtahankan 

kualitas peingeiloilaan keiuangan yang 

akuntabeil seirta teirus meilakukan 

peirbaikan seicara beirkeilanjutan. Upaya 

teirseibut peinting untuk meinjaga 

peincapaian oipini WTP seikaligus 

meindukung teirwujudnya peingeiloilaan 

keiuangan daeirah yang eifeiktif, eifisiein, 

dan seisuai deingan prinsip tata keiloila 

peimeirintahan yang baik. 

2. Peineiliti seilanjutnya disarankan untuk 

meimpeirluas ruang lingkup peineilitian 

deingan meinambahkan variabeil lain 

seipeirti kapasitas fiskal daeirah, teimuan 

audit, atau Keiteipatan Waktu 

Peinyampaian Lapoiran Keiuangan, seirta 

meilakukan studi peirbandingan 

antarwilayah atau antarproivinsi untuk 

meimpeiroileih hasil yang leibih 

koimpreiheinsif. 

3. Bagi akadeimisi, hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan 

bahan kajian untuk peineilitian seilanjutnya 

yang beirkaitan deingan oipini audit atas 

Lapoiran Keiuangan Peimeirintah Daeirah 

(LKPD), khususnya meingeinai faktoir-

faktoir yang meimeingaruhi peimbeirian 

oipini audit pada peimeirintah daeirah 
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